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Abstract: The experiment was conducted in the greenhouse of Research 
Institute for Estate Crop, Bogor using Mixtalol and Atonik as plant 
growth regulators. Stevia is newly introduced plant to Indonesia and 
contains sweet constituents for food and beverages industry. 

I22'U 

o£Bat. 

The concelltrations of Mixtalol tested were 0.1, '0.5, 1.0, 1.5, 
2.0 ppm, whereas Atonik were 100, 175, 250 ppm. Both plant growtn 
regulators were sprayed to the leaves three times with 21 days inter­
val. 
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The results of, the experiment showed that the treatment of 1.0 
ppm of Mixtalol foliowed by 175 ppm of Atonik ,were most effective in 
increasing the whole components of growth, sugar content, starch con­
tent and total chlorophyll of Stevia plants. Further study is needed 
to observe the direct effect of Mixtalol and Atonik on the rate of 
photosyntesis and nutrient uptake. 

Ringkasan: Penelitian dilaksanakan'd~ rumah,kaca Balai Penelitian 
Perkebunan Bogor dengan menggunakan Mixealol dan Atonik sebagai zat 
pengatur tumbuh t,anaman. Stevia adalahjenis tanaman baru di Indone~ 
sia yang menghasilkan bahan pemanis untuk industri makanan dan minuman. 

Taraf konsentrasi Hixtalol yang diuji adalah 0.1, 0.5, 1.0, 1.5 
dan 2.0 ppm, sedangkan Atonik adalah 100, 175 dan 250 ppm. Zat peng­
atur tum.buh disemprotkan ke daun tigakali dengan selang waktu 21 hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 1.0 ppm MixtaloLdan 
175 ppm Atonik sangat efektif dalam meningkatkankomponen tumbuh, kadar 
gula, pati, dan klorofil total tanaman Stevia. Studi selanjutnya di­
perlukan untuk mempelajari efek langsungciari Mixtalol dan Atonik ter­
hadap laju fotosintesis dan pengambilan hara., 

1) Penelitian Masalah Khususmahasiswa Jurusan Agronomi, Fakultas Pasca 
Sarjana IPB, 1983 

2) Mahasiswa dan staf pengajar Jurusan Agronomi, Fakultas Pasca Sarjana 
IPB. 
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PENDAHULUAN 

Stevia ada1ah tanaman perdu-basah yang dari daunnya da~at di­

ekstrak bahan pemanis a1ami. Kadar bahan pemanis gu1a Stevia ber­

kisar antara 4 - LO persen dari bobot kering daun (Kinghorn, Naya­

khara, Soejarto, Medon dan Kamath, 1981). 

Gula stevia memi1iki dua keistimewaan, yaitu rasa manisnya
• 

dapat mencapai 200 - 300 b1i sukrose dan berka10ri rendah. Kini 

gu1a Stevia te1ah digunakan sebagai bahan pemanis dalam industri 

makanan, minuman dan farmasi di negara Jepang, Amerika Serikat, 

Jerman Barat menggantikan bahan pemanis sintetis sakharin, siklamat, 

du1sin (Fujita dan Edahiro, 1979). De1apan komponen bahan pemanis 

I 	 yang sudah dapat.diiso1asi dari daun Stevia, yaitu: Stevioside, 

! 	 Rebauside A-E; Stevio1bioside dan Du1eoside A (Kinghorn ~ a1., 

1981) • 

Pertama ka1i Stevia ditanam di Indonesia di daerah Karanganyar 

dan Tawangmangu, Jawa Tengah tahun 1977. Dari sini menyebar ke be­

berapa·daerah di Jawa Barat dan Sumatera Utara. Pengusaha perke­

bunan IGarse1a" di Garut Selatan misalnya secara teratur mengekspor 

daun kering Stevia ke Jepang. 01eh kerena itu tanaman ini dini1ai 

memi1iki masa depan eukup baik sebaga! komoditi baru. penghasi1 de­

visa (Anonim, 1982). 

Panjangdaun Stevia dewasa bila. ditanam di daerah berik1im se­

dang rata-rata meIicapai 7 em. Demikian pula 1uas danbobot daun, 

kadar gula, pati, protein serta stevioside tanaman inipun 1ebih 

besar bi1a dibandingkan dengan talldDlan serupa yang ditumbuhkan di 

daerah.berhari pendek (Metevier dan Viana, 1979). 

Usaha untuk meningkatkan hasi1 dan kua1itas daun Stevia dapat 

ditempuh antara lain dengan pemberian zat pengatur t~buh misa1nya 

Mixtalol. Jenis zat pengatur tumbuh ini tergo1ong baru. Kandung­

an bahan aktifnya terdiri dari rantai panjang gugusan A1ifatik. 

Di1aporkan bahwa pember ian Mixtalo1 mela1ui daun dengan antara 

O.S - 1.0 ppm dapat merangsang pengambilan hara dan fiksasi CO
2

, 
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Sehingga akumulasi bahan k.ering organ tanaman ditingkatkan (Anonim, 

1982) • 

Zatpengatur tumbuh lain yang telah dikenal ialah Atonik. 

Kandungan bahan aktifnya, Sodium Ortho Nitrofenol. Penggunaan ta­

raf konsentrasi 250 ppm Atonik terbu~1 .ce.pat meningkatkan hasil 

sebanyak 60 persen kopi Arabika (Vasudeva, Raj u, Venkataramanan 

dan Ratageri, 1981). 

Mekan:[sme kerja zs.t pengatur tumbuh pada prinsipnya tidak 

berbeda dengan auxin. Bila Mixtalol atau Atonik taraf konsentrasi 

optimu1'l1 disemprotkan melalui Jaun, proses sintesis protein pada 

tanaman menj adi meningkat. Protein yang terbentuk dipergunakan 

sebagai bahanpenyusun organ tanaman (Salisbury dan Ross, 1969). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas zat peng­

atur tumbuh Mixtalol dan Atonik dalam hubungannya dengan laju per­

tumbuhan dan hasil tanaman Stevia. 

BAHAN DAN METODE 

Penel1tian diselenggarakan di rumah kaca Ba1ai Penelitian 

Perkebunan Bogor dari 22 Maret sampai 24 Mei 1983. 

Bahan stek. diambU dari pohon induk Stevia diKebun Percobaan 

Ciomas, Bogor. Bibit siap diberi perlakuan setelah masa penyesuai­

an terhadap lingkungan rumah kaca dilampaui. Zat pengatur tumbuh 

diberikan secara penyemprotan sebanyak 3 ka1i. Tenggang waktu 

pemberian 3 minggu sekaliterhitung dari waktu pemberian sebelumnya. 

Perlakuan disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok terdiri 

dari 9 perlakuan dengan 5 Ulangan seperti berikut: 
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Kode Macam per1akuan
per1akuan 

1 Penyemprotan air (kontro1) 

2 Penyemprotan Mixta101 taraf konsentrasi 0.1 ppm 

3 Penyemprotan Mixta101 taraf"konsentrasi 0.5 ppm 

4 Penyemprotan Mixta101 taraf konsentrasi 1.0 ppm 

5 Penyemprotan Mixta101 taraf konsentrasi 1.5 ppm 

6 Penyemprotan M1:xta101 taraf konsentrasi 2.0 ppm 

7 Penyemprotan Atonik taraf konsentrasi 100 ppm 

8 Penyemprotan Atoniktaraf konsentrasi 175 ppm 

9 Penyemprotan Atonik taraf konsentrasi 250 ppm 

Pengamatan di1akulean terhadap ~inggi dan bobot tanaman, jum1ah 

dan 1uas daun, ana1isis leadar gula, pati dan kh1orofU totaldaun 

Stevia. 

BASIL DAN PEMBABASAN 

Tinggi tanaman 

Perkembangan tinggi tanaman diukur tiap minggu seka1i (Gambar 

1). Tinggi tanaman,terbaik sampai akhir pengamatan dieapai oleh 

perlakuan Mixtalo1 taraf konsentrasi 1.0 ppm; . kemudian berturut­

turut mengikuti per1akuan Mixta101 taraf konsentrasi 1.5 ppm, Ato­

nik taraf konsentrasi 100 ppm, kontro1, Atonik taraf konsentrasi 

175 ppm dan seterusnya. Basil ini 1ebih memperkuat 1aporan (Ano­

nim, 1982) yallg menyatakan bahwa pember ian Mixtalo1 taraf konsen­

trasi 1.0 ppm terbukti sangat efektif mempengaruhi peningleatan 1a­

ju pertumbuban berbagai jenis tanaman. 

Jumlah daun 

Pemberian zat pengatur tumbuh Mixta1o~ dan Atonik berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun dan pertambahan jum1ah daun (Tabe1 1). 
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Gambar l.!~inggi Tanaman Stevia (cm) yang Diberi Perlakuan 
BerbagaiKonsentrasi Mixtalol dan Atonik 

(Fiaure 1. 	 Pla~ height of Stevia treated with Mixtalol and 
Atonik at various concentration) 

5 



Bobot organ vegetatif 

Pertambahan bobot basah (Tabel 2) dan bobot kering (Tabel 3) 

dibitung dari selisib data bobot akbir dengan bobot awal organ ve­

getatif tanaman Stevia. 

Tabel 2. 	 Rata-rata Pertambahan Bobot Basah Organ Vegetatif Ta­
naman Stevia (& ) yang Diberi Perlakuan Berbagai Kon­
sentrasi M1ztalol dan Atonik 

(Table 2. The average of fresb 'Weigbt increment of vegetative 
organ of Stevia plant (g) treated witb Mixtalol and 
Atonik at various concentration) 

Rata-rata pertambahan bobot basab organ vegetatifPerlakuan 
(treatment) (An average of fresb weigbt increment of vegetative 

oraan) 

daun batang alear 
(leaves) (sboots) (roots) 

1 (2.37) 16.76 ab (1.57) 5.03 ab (0.49)' 0.79 b 

2 (2.22) 19.85 b (1.53) 4.73 b (0.56) 0.96 ab 

3 (l.55) 16.70 ab (1.22) 7.12 ab (0.61) 1.50 ab 

4 (2.18) 23.31 a (1.70) 9.71 a (0.61) 2.37 a 

5 (2.18) 15.97 ab (2.09) 5.21 ab (0.63) 0.89 bc 

6 (2.10) 9.97 be (1.52) 4.11 be (0.56) 0.93 a-c 

7 (2.14) 10.84 a-c (1.73) 3.35 b-d. (0.44) 0.81 be 

8 (2.16) 17.82 b-d (1.76) 7.70 a-c (0.75) 1.67 a-c 

9 (2.56) 7.59 c-d. (1.64) 2.87 b-d. (0.68) 1.55 a-c 

" Catatan: 
Note 

(1) lCeterangan ssma dengan Tabel '1 
(See note :J:ft /Table 1)­

(2) Angka dalam kurung' adalab bobot baaab awal pengamatan 
dari organ vegetat,if tanaman Stevia 
(Values inlStack8t"'1nct:l.cares ttle fresb 'Weigbt of vege­
tative organ at'ilie "first tcmaet-v:ation) 

Pada Tabel 2 terlihat 'bah;,a pert8lilbaban bobot basab da1ll\, ba­

tang dan akar terberat dicapai oleb perlakuan M1ztal.ol taraf kan­

sentrasi 1.0'ppm. Berkurangnya bobot basab organ veg~tatif pada 
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perlakuan Mixtalol 0.1, 0.5, 1.5, 2.0 ppm, Atonik 100 ppm dan 

250 ppm mungkin disebabkan oleh pemberian konsentrasi zat pengatur 

tumbuh yang kurang tepat. 

Tabel 3. 	 Rata-rata Pertambahan Bobot Kering Organ Vegetatif Tanam­
an Stevia (g) yang Diberi Perlakuan Berbagai Konsentrasi 
Mixtalol dan Atonik 

(Table 3.The average dry weight increment of vegetative organ of 
Stevia plants (g) treated with Mixtalol and Atonik at 
various concentration) 

Rata-rata pertambahan bobot kering vegetatif 
Perlakuan (The average of vegetative dry weight increment) 

(Treatment) • 
daun batang akar 

(leaves) (shoots) (roots) 

1 (0.32) 2.72 ab (0.52) 2.01 ab (0.07) 0.16 be 


2 (0.2S) 1.92 b (0.51) 1.S2 b (0.09) 0.15 b 


3 (0.20) 2.63 ab (0.50) 2.5Sab (0.10) 0.26 a-e 


4 (0.2S) 3.55 a (0.55) 3.51 a (0.10) 0.39 a 


5 (0.21) 2.59 ab (0.69) 2.06 ab (0.11) 0.24 a-e 


6 (0.26) 1.77 bc (0.50) 1.71 b-d (O.OS) 0.21 be 


7 (0.25) 1.92 b (0.57) 1.87 be (0.06) 0.14 be 


8 (0.28) 2.68 a-c (0.58) 2.29 a-c (0.12) 0.27 be 


9 (0.34) 1.•69 bc (0.53) 1.63 b-e (0.11 ) 0 • 21 be 


Catatan Keterangan sama dengan catatan pada Tabel 2 
Note (See note at Table 2) 

Hasll ini seJalan dengan pendapat Salisbury dan Ross (1960) yang me­

nyatakan bahwa apabila senyawa Dinitrofenol diberikan pada taraf 

konsentrasi terlampau rendah atau sebaliknya dapat menghambat laju 

pertumbuhan organ vegetatiftanaman, karena berkurangnya sintesis 

Adenosin Tri Phosphate (ATP). 

Kecenderungan serupa sepert i halnya pada bobot basah terlihat 

pula pada hasil penimbangan bobot kering dan pertambahan bobot ke­

ring organ vegetatif tanaman Stevia (Tabel 3). 
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Kadar Bulat Eati dan khlorofil total 

Analisis ini dfmulai pada saat tanaman Stevia berumur 28 hari. 

Se1anjutnya dua analisis serupa dilakukan selang 3 minggu sekali 

terhitung dari waktu analisis sebelumnya. 

Tabel4. 	 Rata-rata Kadar Gula Daun Stevia (%) yang Diberi Perla­
kuan Berbagai Konsentrasi Mixtalol dan Atonik 

(Table 4 .Theaverage sucrose content of Stevia leaves (%) treated 
with Mixtalol and Atonik at various concentrations) 

Rata-rata kadar gula daun Stevia 
Perlakuan (The average sucrose.content of Stevia leaves) 

(Treatment) 
28 ·hari 49 hari 70 hari 

(days) (days) (days) 

1 5.23 4.74 3.30 

2 5.13 4.29 3.21 

3 5.21 4.92 3.67 

4 5.40 5.13 3.99 

5 5~27 4.88 3.41 

6 4.79 4.86 3.36 

7 4.71 4.60 3.29 

8 5.02 4.95 3.70 

.9 4.7£1. 4.55 3.11 

Pada umur 28 hari terlihat bahwa rata-rata kadar gula seluruh 

perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan data perlakuan yang sama 

pada saat tanaman berumur 49 dan 70 hari (Tabel 4). Pada umur 28 

hari tanaman belum berbunga sehingga belum terj adi akumulasi gula 

berbentuk sukrose di dalam organ generatif. BUa gula telah di­

angkut dan disfmpan dalam organ persediaan makanan maka gula akan 

diubah menjadi pati (Arnon, ·1960; Retchie, 1980). 
f'. ~ ~ 

Pada penelitian ini tidak diamati stadia pembungaan dari tanam­

an. Hanya secara visual saja tampak bahwa tanaman mulai berbunga 
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secara sporadis sesudah umur 28 hari. Dengan demikian dapat dip,et;'''':' 

kirakan bahwa saat panen pertama daun Stevia terbaik jatuh pada saat 

tanaman berumur antara 28 sampai kurang dari 49 hari sebelum krite­

ria pemPungaan penuh tercapai. 

Tabel 5. 	 Rata"';rata Kadar Pati Daun Stevia (%) yang Diberi Perlaku­
an Berbagai Konsentrasi Mixtalol dan Atonik 

(Table 5. The average starch content of Stevia leaves (%) treated 
with Mixtaloland Atonik at various concentration) 

Rata-rata kadar pati daun Stevia 
{Ihe average starch coutent of Stev1a leaves)Perlakuan 

(treatment) 28 hari. 49 hari 70 hari 
(days) .' . (days) . . . . . (days) . 

1 3.56 2.71 	 2.43 

2 3.82 2.53 	 2.51 

3 3.91 	 2.64 2.42 

4 4.38 	 3.51 3.11 

5 3.81 	 2.96 2.87 

6 3.75 '"'!~52 2.19 

7 3~70 2.27 2.17 

8 3.87 2.•81 	 2.48 

9 3.49 2.43 	 2.39 

. Seperti halnya pada data kadar gula, maka pemberian zat peng­

"" atur tumbuh tidak berpengaruh nyata terhadap rata-rata ~dar pati 

(Tabel 5). Semakin bertambah umur tanaman semakin berkurang rata­

rata kadar patinya dari setiap perlakuan yang sama. Kecenderungan 

data kadar pati demikian d1jelaskan oleh Pucher, Leaven dan Vichery 

(1948) t bahwa pada tanaman yang telah berbunga dan berbuah lebih 

banyak pati duangkut dari clauD. untuk selanjutnya disimpan dalam 

organ generatif. 
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Tabe1 6. 	 Rata-rata Kadar Kh1orofi1 Total Daun Stevia (mg!g berat 
segar) Menurut Per1akuan Zat Pengatur Tumbuh 

{Table 6. The average ch1orophy1 content of Stevia leaves (mg!g 
fresh weight) treated with Mixta101 and Atonik at 
various concentration) 

Rata-rata kadar kh1orof,11 total daun Stevia 
Per1akuan (The average chlorophy1 .content of Stevia .leaves) 

(treatment) 
28 hari 49 hari 70 hari 

(days) (days) (days) 

1 1.43 2.13 2.41 

2 1.28 2.59 2.69 

3 1.20 2.67 2.68 

4 1.75 2.88 2.91 

5 1.46 2.41 2.72 

6 1.38 1'.95 2.29 

7 1.27 1.90 2.47 

8 1.67 2.44 2.64 

9 1.34 2.17 2.26 

Rata-rata kadar khlorofi1 total daun Stevia pada setiap ana­

1isis tidak menun.jukkan perbedaan secara nyata (Tabel 6). Terdapat 

kecenderungan bahwa pemberian Mixta101 taraf konsentrasi 1.0 ppm 

memiliki rata-rata kadar kh1orofi1 total terbanyak. Semakin ber­

tambah tua umur tanaman semakin meningkat kadar kh1orofi1 total 

daun. Menurut Ritchie (1980) daun muda menerima asimi1at 1ebih ba­

nyak daripada daun yang 1ebih tua. Selanjutnya daun yang 1ebih tua 

mu1ai mengekspor asimilat dan daun-daun tua sepenuhnya mengekspor 

asimi1at. 

Dengan demikian kadarkhlorofi1 total daun se1ain cinengaruhi 

oleh pemberian zat pengatur tumbuh juga oleh faktor umur tanaman 

itu sendiri. 
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KESIMPUIAN 

Jenis zat pengacur tumbuh Mixtalol yang diberikan secara pe­

nyemprotan selang 3 minggu sekali untuk tanaman Stevia menunjukkan 

hasil lebth baik daripada Atonik atau perlakuan kontrol. 

Keefektifan Mixtalol dalam merangsang laju pertumbuhan dan 

produktivitas dapat dilihat pada parameter tinggi dan bobot tanam­

an, jumlah dan luas daun, kadar gula, pati serta khlorofil total. 

Pemberian Atonik menghasilkan laju pertumbuhan dan produkti­

vitas tanaman lebih baik daripada perlakuan kontrol tetapi masih 

lebih rendah dibandingkan terhadap pember ian Mixtalol. 

Taraf konsentrasi Mixtalol optimum yang dapat merangsang laju 

pertumbuhan dan data produktivitas terbaik terhadap tanaman Stevia 

adalah 1.0 ppm, sedangkan untuk Atonik ialah taraf konsentrasi 

175 ppm. 
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